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 2. Vokal        Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong  a.   Vokal Tunggal Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau  harkat, transliterasinya sebagai berikut: Tanda       Nama Huruf Latin ࣤ Fathah  A ࣤ Kasrah I ࣤ       Dammah U  b.    Vokal Rangkap        Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gambar huruf, yaitu:  Tanda Nama Gabungan Huruf Huruf ي◌ Fathah dan ya Ai و ◌ Fathah dan wau Au  Contoh: QRST       : kaifa لVھ         : haula    
  3.   Maddah       Maddah atau  vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harkat  dan  huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda ي/ا◌ Fathah dan Alif atau ya Ā ي◌ Kasrah dan ya Ī ي◌ Dammah dan wau Ū  Contoh: \]          : qāla  `aر       : ramā  \S]         : qīla لVcی       : yaqūlu  4.   Ta Marbutah (ة)       Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: a. Ta Marbutah (ة) hidup marbutah (ة) yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah, dan   dammah, transliterasinya adalah t. b. Ta marbutah mati Ta marbutah mati yang hidup atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang terakhir kata ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, seta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan h.    Contoh:  لjRطlا mnرو                 : Raudah al-atfāl / raudatul atfāl ةر Vopqا moیrpqا                  : Al-Madīnah Al-Munawwarah/  al-Madīnatul Munawwarah   ْ◌mtu  َ◌ط                           : Talhah Catatan: Modifikasi  a. Nama orang berkebangsaan indonesia ditulis seperti  biasa  tanpa transliterasi, seperti M. Syahudi Ismail, sedangkan nama-nama ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. b. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia,  seperti Mesir bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. c. Kata-kata yang sudah  dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.       
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BAB I PENDAHULUAN  1.1 Latar Belakang Lembaga keuangan menurut  Dahlan Siamat adalah suatu badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset keuangan atau tagihan-tagihan Klaim misalnya saham, obligasi, dibandingkankan aset riil misalnya: gedung, peralatan, dan bahan baku (Fahmi, 2014: 2). Di Indonesia lembaga keuangan dibagi 2 kelompok yaitu lembaga keuangan bank dan non bank. Lembaga keuangan bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Lembaga keuangan ini menghimpun dana secara langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan (deposits) misalnya giro, tabungan atau deposito berjangka yang diterima dari penabung atau unit surplus. Lembaga keuangan non Bank adalah semua badan yang melakukan kegiatan di bidang keuangan, yang secara langsung atau tidak langsung menghimpun dana terutama dengan jalan mengeluarkan kertas berharga dan menyalurkan dana-dana masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan. Lembaga keuangan Bank maupun non Bank memiliki tugas yang sama yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana, perbedaan nya cuma terletak pada caranya (Arthesa & Handiman, 2009: 7). 
Perusahaan asuransi merupakan sebuah lembaga non Bank yang bergerak dibidang pertanggungan yang merupakan perlindungan finansial (ganti rugi) untuk properti, jiwa, kematian, kesehatan dan lain sebagai nya mendapatkan penggantian dari kejadian-kejadian yang tidak dapat di duga seperti kecelakaan, kematian, kehilangan, dan sakit sebagainya, dimana dalam perusahaan ini melibatkan premi secara teratur dalam jangka waktu tertentu. Selama beberapa tahun terakhir, asuransi syariah menjadi salah satu produk asuransi yang banyak dibicarakan dalam kalangan masyarakat. Asuransi ini hadir untuk memenuhi kepentingan dan keinginan banyak orang yang mengharapkan adanya sebuah produk asuransi yang halal dan sesuai dengan ketentuan Syariah (Sula, 2004: 20). Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah, telah ditetapkan bahwa akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri dari akad tijārah dan akad tabarru’. Dalam akad tijārah perusahaan bertindak sebagai mudharib (pengelola) dan peserta bertindak sebagai shāhibul māal (pemegang polis) dan dalam akad tābarru’ peserta memberikan hibah yang akan digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena musibah, sedangkan perusahaan bertindak sebagai pengelola dana. Perusahaan asuransi syariah memperoleh bagi hasil dari pengelolaan dana yang terkumpul atas dasar akad Tijārah (mudhārabah) sedangkan dari pengelolaan dana akad tābarru’(hibah) perusahaan asuransi syariah mendapatkan ujrah. Di Indonesia asuransi terbagi menjadi 2 (dua) yaitu asuransi konvensional dan asuransi syariah. Dalam asuransi syariah, diberlakukan sebuah sistem, dimana para peserta akan menghibahkan sebagian atau seluruh kontribusi yang akan digunakan untuk membayar klaim jika ada peserta yang mengalami musibah. Dengan kata lain bisa dikatakan 
bahwa, Di dalam asuransi syariah, peranan dari perusahaan asuransi hanyalah sebatas pengelolaan operasional dan investasi dari sejumlah dana yang diterima saja. Di Indonesia, asuransi syariah sudah banyak tersedia di berbagai produk-produk asuransi jiwa maupun asuransi kesehatan yang bisa didapatkan dengan mudah melalui perusahaan-perusahaan asuransi swasta. Perbedaan asuransi syariah dengan asuransi konvensional terletak pada prinsip tanggung menanggung)  yang menjadi tulang punggung bagi asuransi syariah dibandingkan dengan asuransi konvensional yang lebih mendasarkan pada pengalihan risiko dari nasabah kepada perusahaan asuransi (Huda & Nasution, 2013: 178). Asuransi Syariah (Takaful) adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong antara sejumlah orang atau tabarru’ yang memberikan pola pengambilan untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. Asuransi syariah berbeda dengan asuransi konvensional. Pada asuransi syariah setiap peserta sejak awal bermaksud saling tolong menolong dan saling melindungi satu dengan yang lain dengan menyisihkan dananya sebagai iuran kebijakan yang disebut tābbaru’. Jadi sistem ini tidak menggunakan pengalihan risiko dimana tertanggung harus membayar premi, premi merupakan pembagian resiko dimana para peserta saling menanggung. Premi pada asuransi syariah adalah sejumlah dana yang dibayarkan oleh peserta yang terdiri atas Dana Tabungan dan tabarru’. Dana tabungan adalah titipan dari peserta asuransi syariah dan akan mendapat alokasi bagi hasil (Al-
mudhārabah) dari pendapatan investasi bersih yang diperoleh setiap tahun. Dana tabungan beserta alokasi bagi hasil akan dikembalikan kepada peserta apabila yang bersangkutan mengajukan klaim, baik berupa klaim 
atau manfaat asuransi. Sedangkan tabarru’ adalah derma atau dana kebajikan yang diberikan dan diikhlaskan oleh peserta asuransi jika sewaktu-waktu akan dipergunakan untuk membayar klaim atau manfaat asuransi. PT. Asuaransi Takaful Keluarga memiliki 5 produk yaitu Takaful dana pendidikan (Fulnadi), Takafulink salam, Takaful ziarah baitullah (Haji atau umroh), Takaful salam Comunity (Dana pensiun), Takaful waqaf. Dari produk-produk di atas, produk Takafulink Salam merupakan salah satu produk asuransi jiwa yang banyak diminat oleh masyarakat  karena program produk tersebut berbasis unit link yang memberikan proteksi asuransi dan hasil investasi yang optimal, produk ini memiliki 4 jenis investasi yaitu istiqamah,mizan, ahsan dan alia. Dari keempat jenis investasi tersebut salah satu nya investasi mizan (investasi jangka menengah) yg resiko nya kecil sehingga banyak masyarakat yg meminatinya. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan sebelumnya maka penulis tertarik untuk membuat sebuah penelitian lebih dalam dengan judul “Prosedur Pengelolaaan Dan Perhitungan Produk Takafulink Salam Dalam Investasi Mizan Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh”. 1.2  Tujuan Penulisan Laporan Kerja Praktik Untuk mengetahui prosedur pengelolaan dan perhitungan produktakafulink salam dalam investasi mizan pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh.  
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik 1. Khazanah Ilmu Pengetahuan Laporan kerja praktik ini, diharapkan dapat  menjadi sumber bacaan terutama bagi mahasiswa Diploma D-III Perbankan syariah semoga bermanfaat dan berguna serta dapat menambahkan wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya mengenai prosedur pengelolaan dan perhitungan produk takafulink salam dalam investasi Mizan pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh. 2. Masyarakat Laporan kerja praktek ini berguna untuk memberikan pengetahuan dan informasi  kepada masyarakat mengenai prosedur pengelolaan dan perhitungan produk takafulink salam dalam investasi mizan. 3.  Instansi Tempat Kerja Praktik Kegunaan Kerja Praktik bagi Instansi yang bersangkutan adalah untuk sosialisasi dengan para pegawai atau karyawan di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh yang merupakan tempat penulis melaksanakan kerja praktik yang dapat membangun produk dimasa yang akan datang dan juga memberi masukan yang membangun kepada instansi tentang teori-teori yang relevan dengan Perbankan Syariah untuk dapat diaplikasi ke dunia kerja. 4.  Penulis Laporan kerja praktik ini berguna bagi penulis untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang pengelolaan dan perhitungan produk takafulink salam dalam investasi mizan, serta mendapatkan pengalaman 
dalam menghadapi dunia kerja di lembaga PT. Asuransi Takaful Syariah Cabang Banda Aceh. 1.1  Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik. Agar memudahkan pembahasan dan penulisan proposal ini maka penulis mengklasifikasikan permasalahan dalam bab sebagai berikut. Bab satu berisi tentang pendahuluan dimana terdapat pembahasan yang terkait dengan latar belakang, tujuan laporan kerja praktik,kegunaan serta sistematika penulisan kerja praktik. Bab dua merupakan tinjauan kerja praktik yang membahas tentang sejarah PT. Asuransi Takaful syariah, visi dan misi PT.Asuransi Takaful Syariah, stuktur organisasi PT.Asuransi Takaful Syariah, kegiatan usaha PT. Asuransi Takaful Syariah, dan keadaan personalia PT. Asuransi Takaful syariah. Bab tiga merupakanhasil  kegiatan kerja praktik membahas tentang kegiatan kerja praktik,bidang kerja praktik, teori yang berkaitan dan evaluasi kerja praktik.Bab empat merupakan. Bab empat penutup dari tugas akhir laporan kerja praktik yang secara keseluruhan pembahasan rangkaian yang akan dijelaskan oleh penulis.     
BAB II TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 2.1 Sejarah singkat PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh perusahaan asuransi syariah pertama di Indonesia  berdiri sejak tahun 1994, Takaful Indonesia telah melayani masyarakat dengan jasa asuransi dan perencanaan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Munculnya asuransi takaful di dunia Islam didasarkan adanya anggapan yang menyatakan bahwa asuransi yang ada selama ini adalah asuransi konvensional yang mengandung unsur yaitu unsur Maisir, Gharar, dan Riba (MAGHRIB) dalam operasionalnya. Selanjutnya pada 5 Mei 1994 Takaful Indonesia mendirikan PT. Asuransi Takaful keluarga yang bergerak dalam bidang Asuransi jiwa syariah dan PT. Asuransi umum yang bergerak di bidang asuransi umum syariah, dan kemudian pada saat itu Asuransi Takaful Keluarga diresmikan oleh salah satu mentri keuangan yaitu Bapak Marie Muhammad dan mulai beroperasi pada 25 Agustus 1994. Sedangkan Takaful umum diresmikan oleh salah satu mentri riset teknologi  RI/ Ketua Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) Prof. Dr. B.J. Habibie  selaku ketua sekaligus pendiri ICMI dan mulai beroperasi pada 2 Juni 1995, sejak saat itu Takaful keluarga dan Takaful umum berkembang menjadi salah satu perusahaan asuransi syariah yang terkemuka di Indonesia1.                                                            1 Wawancara dengan Jamaluddin Takaful Agency Direktur (TAD) PT. Asuransi Takaful Keluarga pada tanggal 03 Maret 2018 di Banda Aceh. 
Terkemukanya Takaful dalam bidang Asuransi syariah terbukti dengan diperolehnya penghargaan dari berbagai pihak, diantaranya majalah media asuransi, investor, info Bank, dan lain-lain. Selain itu Takaful Indonesia menjadi perusahaan Asuransi Syariah pertama di Indonesia yaitu dengan menempatkan perwakilannya di Million Dollar Round Table (MDRT). Seiring dengan perkembangan bisnis syariah  yang semakin maju, Takaful berkomitmen untuk berusaha memberikan pelayanan yang terbaik pada masyarakat, sehingga mampu  berperan dalam menguatkan simpul-simpul pembangunan ekonomi syariah untuk masa depan Indonesia yang gemilang (www. Takaful.co.id). 2.2  Visi dan Misi PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang         Cabang Banda Aceh     1. Visi Visi PT. Asuransi Takaful Keluarga adalah menjadi perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdepan dalam pelayanan, serta operasional dan pertumbuhan bisnis Syariah di Indonesia dengan profesional yang amanah dan terpecaya bagi masyrakat. 2. Misi Misi PT. Asuransi Takaful Keluarga adalah: 1. Menyelenggarakan bisnis asuransi syariah secara profesional dengan memiliki keunggulan dalam standar operasional dan layanan. 2. Menciptakan sumber daya manusia yang handal melalui program pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan. 3. Mendayagunakan teknologi yang teringretasi dengan berorientasi pada pelayanan, kecepatan, kemudahan serta informatif. 
2.3  Struktur Organisasi PT. Asuransi Takaful Keluarga   Cabang Banda Aceh   Tugas dan wewenang pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh terdiri dari saksi-saksi yang bertanggung jawab di bidang masing-masing. Adapun tugas dan wewenang bagian masing-masing adalah sebagai berikut:                                                                                                1. Bisnis Owner (BO) adalah pemilik perusahaan Takaful Keluarga yang memiliki tugas mengaudit kinerja perusahaan Takaful Keluarga. 2. Takaful Agency Direktur (TAD) adalah yang memiliki beberapa TSM dibawah nya. Tugas TAD yaitu menjadi ketua dari seluruh agency dan bertanggung jawab sepenuh nya di kantor cabang/ perwakilan, TAD juga bisa berperan sebagai TSM dan TFC. 3. Takaful Sales Manager (TSM) adalah TFC yang mendapatkan premi 200 juta dan dapat merekrut 5 TFC. TSM wajib mengajari TFC hingga mendapatkan peserta untuk menjadi nasabah Takaful. 4. Takaful Financial Consultant (TFC) adalah seseorang baru yang bergabung di bisnis Takaful. Tugas  nya adalah mengajak masyarakat untuk mengikuti program Takaful sampai terkumpul premi 200 juta (16,6 juta sebulan). 5. Administrasi adalah kegiatan yang meliputi catat-mencatat, surat-menyurat, pembukaan ringan, ketik-mengetik, agenda, dan sebagainya yang bersifat teknik ketatausahaan.     
2.4  Kegiatan Usaha PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang  Banda   Aceh Asuransi Takaful Keluarga hadir untuk memberi solusi atas kerugian financial yang diakibatkan oleh terjadinya sebuah risiko/ketidakpastian, hanya orang yang berpikir bahwa asuransi berfungsi sebagai nyawa seseorang, sebenarnya yang dilindungi oleh asuransi adalah pendapatan seseorang/keluarganya, untuk bisa bertahan ditengah perasuransian dan menarik calon nasabah agar mau bergabung pada Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh. Takaful Keluarga juga menawarkan berbagai macam produk, berikut ini adalah produk yang ditawarkan pada Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh. 2.4.1 Penghimpunan Dana Ada tiga produk Asuransi Takaful Keluarga yang berbentuk tabungan, dimana produk ini dapat ditarik santunanya kapan saja ketika peserta tersebut memerlukannya. Adapun Produknya adalah sebagai berikut (Laporan Tahunan, 2010:7): 1. Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) merupakan program  Asuransi  dan tabungan yang menyediakan pola penarikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dana yang terkait biaya pendidikan anak (penerima hibah) serta memberikan manfaat berupa pembayaran santunan kepada ahli waris apabila peserta mengalami musibah meninggal dunia atau cacat tetap total dalam periode akad. Fulnadi diprogramkan untuk membantu setiap orang tua dalam merencanakan pendidikan buah hatinya. Memberikan perlindungan optimal dengan menjamin sang buah hati dapat terus melanjutkan pendidikan tanpa perlu khawatir musibah datang menghampiri. 
2. Takafulink Salam merupakan program unggulan yang di rancang untuk memberikan manfaat perlindungan jiwa dan kesehatan menyeluruh sekaligus membantu nasabah untuk berinvestasi secara optimal dan untuk berbagai tujuan masa depan termasuk persiapan hari tua. Takafulink Salam memberikan nilai investasi positif sejak tahun pertama dan selanjutnya meningkatkan dari tahun ke tahun. Nasabah dapat memilih jenis investasi sesuai dengan profil investasi nasabah. 3. Takafulink Haji dan Umrah adalah program yang dipergunakan bagi seseorang yang bermaksud untuk menyiapkan dana ibadah haji/umrah. Produk asuransi takaful yang berbentuk non saving (non tabungan) juga ada tiga macam, ketiga produk ini dapat ditarik sewaktu-waktu dan manfaat tersebut dapat diklaim ketika peserta mengalami musibah. Diantara Produk non saving adalah sebagai berikut: 1. Asuransi Takaful kecelakaan adalah suatu program yang memberikan manfaat berupa pembayaran santunan kepada ahli waris apabila peserta ditakdirkan meninggal dunia, cacat tetap total atau cacat tetap sebagian karna kecelakaan dalam masa perjanjian. Konsep, berdasarkan prinsip Tabarru’ (tolong-menolong), asuransi ini dapat diatur sesuai kebutuhan pelanggan dengan memperhatikan batas-batas asuransi. 2. Asuransi  Takaful Al-khairat adalah suatu program asuransi yang memberikan manfaat berupa pembayaran santunan kepada ahli waris apabila peserta ditakdirkan meninggal dunia, jika peserta ditakdirkan meninggal dunia pada masa perjanjian, maka ahli warisnya yang akan mendapatkan dana santunan meninggal dari 
Asuransi Takaful Keluarga sesuai dengan jumlah yang direncanakan peserta, jika perserta  hidup sampai perjanjian, maka peserta akan mendapatkan bagian keuntungan atas rekening khusus/tabarru’ yang ditentukan oleh PT. Asuransi Takaful keluarga. 3. Asuransi Takaful kesehatan adalah suatu program yang memberikan manfaat berupa santunan kepada peserta apabila peserta mengalami rawat inap rumah sakit atas rujukan dokter  untuk mendapatkan perawatan yang diperlukan sekurang-kurang nya 3 hari kelender. Usia peserta asuransi ini minimal 17 tahun dan maksimal 60 tahun. 2.4.2 Penyaluran Dana  PT Asuransi Takaful Keluarga melakukan klaim untuk nasabah dalam hal penyaluran dana, klaim adalah aplikasi oleh peserta untuk memperoleh pertanggungan atas kerugian berdasarkan perjanjian. Klaim juga berarti suatu proses yang mana peserta dapat memperoleh hak-hak berdasarkan perjanjian tersebut. Klaim asuransi adalah sebuah permintaan resmi yang diajukan oleh nasabah kepada perusahaan asuransi untuk meminta pembayaran berdasarkan ketentuan perjanjian. Klaim asuransi yang diajukan akan ditinjau oleh perusahaan untuk validitasnya dan kemudian dibayarkan kepada nasabah setelah disetujui. Adapun klaim pada PT. Asuransi Takaful Keluarga adalah sebagai berikut (Sula, 2004): 1. Klaim meninggal dunia, klaim meninggal dunia dapat terjadi pada saat nasabah pemegang polis meninggal dunia, dan ahli waris dapat mengajukan klaim kepada perusahaan dengan mengikuti ketentuan dan syarat-syarat dari perusahaan. 2. Klaim kecelakaan, klaim kecelakaan ini timbul karena akibat peserta mendapatkan kecelakaan dan polisnya masih aktif. 
2.5    Keadaan Personalia PT. Asuransi Takaful Keluarga          Cabang Banda Aceh  Keadaan Personalia adalah keadaan yang menggambarkan sistem kerja atau jumlah karyawan yang terdapat di dalam sebuah lembaga atau perusahaan dan juga di bidang-bidang yang terdapat pada lembaga perusahaan tersebut. PT. Asuransi takaful keluarga memiliki keadaan personalia yang masing-masing bagiannya telah mengetahui tugas yang harus dilaksanakan sehingga kegitan perusahaan berjalan dengan baik. PT. Asuransi Takaful Keluarga memiliki 6 orang karyawan yang tediri dari 1 orang pimpinan Kepala Cabang, dan 5 orang karyawan lain nya Bisnis Owner (BO) bertugas mengaudit kinerja perusahaan Takaful keluarga, dari keseluruhan karyawan tersebut memiliki tugas dan tagung jawab masing-masing, karyawan dan karyawati selalu hadir tepat waktu dan sebelum beraktifitas selalu memulai dengan pengajian dan doa pada setiap hari nya kemudian barulah menjalankan tugasnya masing-masing hingga jam kerja kantor selesai.      
BAB III KEGIATAN KERJA PRAKTIK 1.1 Kegiatan Kerja Praktik Kegiatan Kerja Praktik di PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh dilakukan lebih kurang satu setengah bulan atau 46 hari kerja yang terhitung dari 26 Februari 2018 sampai dengan tanggal 12 April 2018. Kegiatan kerja praktik dilaksanakan setiap hari kerja yaitu dimulai dari hari senin sampai dengan hari Jum'at. Dalam melakukan kerja praktik, penulis ditempatkan di bagian marketing oleh pihak Asuransi. 1.1.1 Bagian Marketing Bagian Marketing memiliki tugas untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen. Caranya dengan membuat produk, menentukan harganya, tempat penjualannya dan mempromosikan produk tersebut kepada para konsumen. Pada bagian marketing, penulis melakukan wawancara sekaligus mempromosikan kepada pedagang yang bertempat di Pasar Aceh. Selanjutnya, penulis juga melakukan wawancara sekaligus memperkenalkan produk-produk yang ada di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh kepada masyarakat yang bertempat di Blang Padang, salah satunya ialah Takafulink Salam. 1.2  Bidang Kerja Praktik 3.2.1 Prosedur pengelolaan dan perhitungan produk           takafulink Salam dalam investasi mizan  Takafulink Salam merupakan program unggulan yang dirancang untuk memberikan manfaat perlindungan jiwa dan kesehatan menyeluruh sekaligus membantu nasabah untuk investasi secara optimal untuk 
berbagai tujuan masa depan termasuk persiapan hari tua. Sejak mengawali perlindungan, Takafulink Salam memberikan nilai investasi positif sejak tahun pertama dan selanjutnya meningkat dari tahun ketahun. Nasabah dapat memilih jenis investasi sesuai dengan profil investasi nasabah. Dengan perencanaan investasi yang fleksibel, Takafulink Salam menawarkan kemudahan dalam berinvestasi untuk hasil yang lebih optimal untuk kebahagiaan nasabah esok hari. Takafulink Salam memberikan manfaat perlindungan jiwa maksimal hingga usia 70 tahun dengan manfaat santunan yang bisa disesuaikan untuk mendapatkan yang terbaik bagi keluarga tercinta (Brosur Takafulink Salam, 2018). Investasi Mizan adalah investasi jangka menengah, Investasi Mizan disediakan bagi anda yang menginginkan hasil investasi optimal dengan tingkat risiko medium. Sesuai untuk nasabah yang menginginkan hasil investasi setingkat diatas investasi Istiqomah. Jenis  Alokasi investasi mizan pada  Produk takafulink salam diantaranya Efek Pendapatan Syariah (Minimal 50% - maksimal 70%), Saham Syariah (Minimal 20% - maksimal 40%), Instrumen Pasar Uang Syariah (Maksimal 20%).  Saham rata-rata untuk investasi mizan baik peserta hidup maupun peserta meninggal dunia, paling rendah 6%,  sedang 10%, dan paling tinggi 15%. Semakin tinggi saham nya maka akan semakin besar hasil investasi yang di peroleh oleh peserta, dan juga sebaliknya semakin rendah saham nya maka akan semakin kecil hasil investasi yang didapatkan oleh peserta.   1. Syarat dan Ketentuan Takafulink Salam 
Minimum Kontribusi Dasar: 1) Kontribusi Reguler a. Kontribusi Bulanan : Rp200.000,- b. Kontribusi Triwulan : Rp600.000,- c. Kontribusi Semestera : Rp1.200.000,- d. Kontribusi Tahunan : Rp2.400.000,-  2) Konstribusi Sekaligus : Rp.12.000.000,-  2. Masa Perjanjian a. Minimal 5 tahun – Maksimal 80 tahun. b. Maksimal usia peserta + Masa Perjanjian = 70 tahun  3.  Masa Pembayaran Kontribusi a. Minimal 5 tahun. b. Maksimal sesuai masa asuransi/80 tahun.  4.Usia Masuk a. 30 hari – 65 tahun (peserta). b. 17 tahun – 75 tahun (pemengang polis).  5.Syarat Klaim a. Polis Asli. b. Surat Keterangan Dari Perusahaan. c. KTP. d. Buku Rekening. 
 1.2.1 Manfaat Takafulink Salam  1. Manfaat Takaful Dasar Yaitu apabila peserta meninggal dunia dalam masa asuransi, Maka ahli waris atau yang ditunjuk akan menerima manfaat takaful.  2. Manfaat Takaful Tambahan  a) Personal Accident (PA) Yaitu asuransi tambahan Kecelakaan Diri/PA ( perlindungan    Terhadap risiko meninggal dunia). b) Total Permanent Disability (TPD) Yaitu apabila peserta mengalami Cacat Tetap Total karena sakit maupun kecelakaan sehingga tidak mampu bekerja. c) Dana Santunan Harian Rawat Inap (Cash Plan) Yaitu apabila peserta menjalani Rawat Inap di Rumah Sakit    akibat kecelakaan maupun sakit, maka akan diberikan santunan perhari sesuai dengan manfaat yang diambilnya. d) Dana Santunan 49 Penyakit Kritis (Critical Illness) Yaitu apabila peserta terdianogsa menderita salah satu dari penyakit kritis yang dicoverdi dalam polis. e) Hospital Plan (HP) Yaitu mengganti biaya medis yang timbul akibat seseorang menjalani rawat inap di Rumah Sakit.  f) Payor Cl (Pembebasan Kontribusi) 
Yaitu apabila peserta/pemegang polis terdianogsa menderita salah satu dari penyakit kritis yamg dicover dalam polis, maka polis menjadi bebas kontribusi dan pemegang polis dibebaskan dari pembayaran kontribusi yang harus dibayar. g) Payor Term Yaitu apabila pemegang polis meninggal dunia karenasakit ataupun kecelakaan, maka polis menjadi bebas kontribusi dan pemegang polis dibebaskan dari pembayaran kontribusi. h) Payor TPD yaitu apabila pemegang polis Cacat Tetap Total karena sakit maupun kecelakaan sehingga tidak mampu bekerja apapun (mencari penghasilan), maka polis menjadi bebas kontribusi dan pemegang polis dibebaskan dari pembayaran kontribusi yang harus dibayar.   1.2.2 Takaful Dana mizan Investasi dana mizan pada takafulink salam memiliki tujuan sebagai berikut: a. Menawarkan cara berinvestasi dengan hasil optimal dan risiko yang moderat, jika anda tidak menyukai  risiko tingkat tinggi anda bisa memilih investasi ini dengan tingkat risiko yang rendah. b. Pada pilihan ini sebagian dana Anda akan ditempatkan tetap dan sebagian lainnya pada saham   Tabel 2.1: Jenis Alokasi Investasi Mizan Pada Produk Takafulink Salam. 
ALOKASI MIZAN Efek Pendapatan Syariah Min.50% -70% Saham Syariah 20% - 40% Pasar Uang Syariah Maks. 20% Sumber : (Brosur Produk Takafulink Salam, 2018) 1.2.3 Manfaat Takafulink a. Apabila peserta panjang umur sampai dengan akhir perjanjian,maka akan menerima seluruh dana investasi. b. Apabila peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian,maka ahli waris akan mendapatkan manfaat Asuransi (dana santunan) dan seluruh dana investasi.  1.2.4 Manfaat Asuransi Takafulink Salam menyediakan manfaat asuransi (dana santunan) sebesar 800% dari premi tahunan atau 125% dari premi sekaligus. Anda dapat memperluas manfaat asuransi dengan menambahkan program asuransi Takaful kecelakaan diri dan asuransi kesehatan. 1.2.5 Premi Dasar Premi dasar investasi mizan dalam produk Takafulink salam adalah sebagai berikut: a. Premi Tahunan: minimum Rp 1,000,000.00 (Satu juta Rupiah) dan maksimum Rp 8,000,000.00 ( Delapan juta Rupiah) 
b. Premi sekaligus: minimum Rp 8,000,000.00 (Delapan juta Rupiah) dan maksimum Rp 64,000,000.00 (Enam Puluh Empat Juta Rupiah).  1.2.6 Fleksibilitas  Anda dapat meningkatkan Dana Investasi melalui fasilitas TOP UP yang dapat dilakukan kapan saja dengan ketentuan minimal sebesar Rp 1.000.000.- ( satu juta Rupiah). a. Setelah masa kepesertaan 1 tahun, anda dapat menentukan kembali pilihan investasi yg diinginkan . b. Setelah masa kepesertaan 1 tahun, anda dapat melakukan penarikan dana. Khususnya untuk penarikan dana sebagian di berlakukan ketentuan: minimum penarikan Rp 1,000,000.00 (Satu juta Rupiah)  1.3 Teori yang berkaitan 3.3.1 Pengertian asuransi Secara umum pengertian asuransi adalah perjanjian antara penanggung (dalam hal ini perusahaan asuransi atau reasuransi) dengan tertanggung(peserta asuransi)dimana penanggung menerima pembayaran premi dari tertanggung, dan penanggung berjanji membayarkan sejumlah uang atau dana pertanggungan mana kala tertanggung mengalami hal sebagai berikut (Sula, 2004: 28): 1. Mengalami kerugian, kerusakan,atau hilang nya suatu barang kepentingan yang dipertanggungkan karena suatu peristiwa yang tidak pasti. 2. Berdasarkan hidup/hilang nya nyawa seseorang. 
Asuransi syariah adalah suatu pengaturan pengelolaan risiko yang memenuhi ketentuan syariah,tolong menolong secara mutual yang melibatkan  peserta dan operator. Syariah berasal dari ketentuan-ketentuan didalam Al-quran (firman allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW) dan As-sunnah (teladan dari kehidupan Nabi Muhammad saw) (Sula, 2004: 6). Takaful dapat diartikan sebagai saling menanggung atau saling menjamin. Saling menanggung atau saling menjamin ini dilakukan oleh masing-masing individu sehingga individu yang satu menjadi penjamin/penanggung individu yang lain jika musibah datang menimpa, dengan cara setiap individu memberikan sumbangan financial/iuaran kebajikan (tabarru’). Kontribusi/premi takaful bisa diangsur secara bulanan, seperempat tahunan,setengah tahunan, atau tahunan. Jumlah angsuran minimal ditetapkan oleh perusahaan dihitung sesuai dengan jangka waktu kontrak, Jadwal angsuran, dan jumlah pertanggungan. Adapun kontribusi/premi takaful yang dibayar peserta dimasukkan ke dalam dua jenis rekening, rekening peserta dan rekening perusahaan. Rekening peserta berfungsi sebagai investasi dan simpanan, sedangkan rekening khusus peserta berfungsi sebagai sumbangan (tabarru’) (Wirdyaningsih, 2005: 263). 1.3.1 Landasan Hukum Asuransi  1.   Al-Qur’an   Apabila dilihat secara keseluruhan ayat Al-Qur’an, tidak terdapat satu ayat pun yang menyebutkan istilah asuransi seperti yang kita kenalsekarang ini, baik istilah “al-ta’min” ataupun “al-takaful”. Namun demikian, walaupun tidak menyebutkan secara tegas, terdapat ayat 
menjelaskan  tentang konsep asuransi dan yang memiliki muatan nilai-nilai dasar yang ada dalam praktik asuransi. Di antara ayat-ayat Al-Qur’an tersebut antara lain: a). Perintah Allah untuk saling menolong dan bekerja sama. Perintah Allah untuk saling menolong dan bekerja sama.   َٰياَهـَيأ  َٰعَش ْاولُِتح َلا ْاوُنَماَء َنيِذلٱ َرِئ هشلٱ َلاَو ِهللٱ َر  َلحٱ َمَار  َلهٱ َلاَو َيد لٱ َلاَو َدِئ َٰلَق  َلاَو  َينماَء لٱ َتيَب  َلحٱ َمَار َبي َنوُغَـت لاضَف نم م ِر ان َٰوِضرَو اَذِإَو مُتلَلَح  َفصٱ ْاوُدَاط  َلاَو  َيجمُكنَِمر  َنََٔش  ُنا  ٍموَق نَأ مُكودَص  ِنَع  َلمٱ ِدِجس  َلحٱ ِمَار َعت نَأ ْاوُدَت  ْاُونَواَعَـتَو ىَلَع لٱ ِبر قتلٱَو ٰىَو  ِلإٱ ىَلَع ْاُونَواَعَـت َلاَو ِثم لٱَو َٰودُع ِن لٱ ُديِدَش َهللٱ نِإ َهللٱ ْاوُقـتٱَو ِباَقِع   “Hai orang-orang yang beriman Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong kamu dalam berbuat dosa dan pelanggaran.Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya ( QS. Al-Maidah [5]: 2)     b). Perintah Allah untuk mempersiapkan hari depan.  َٰي ٓ◌لَو َهللٱ ْاوُقـتٱ ْاوُنَماَء َنيِذلٱ اَهـَيأ ◌ُۡرظَنت ◌ۡ فَن ◌ۡس ◌ٞ تَمدَق ام ◌ۡ دَغِل ◌ۖ◌ٖ  َهللٱ ْاوُقـتٱَو ◌ۚ  ُيرِبَخ َهللٱ نِإ ◌ۢ عَت َاِبم ◌ۡ َنوُلَم١٨   
 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. ( QS. Al-Hasyr [59] : 18 ) . 2. Sunnah Nabi SAW Hadis tentang bersedekah jariyah, diriwayatkan oleh HR. Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda:  ِهِب ُعَفَـتْنُـي ٍمْلِعَو ٍَةِيراَج ٍةَقَدَص ْنِم ٍَةثَلاَث ْنِم لاِإ ُهُلَمَع َعَطَقْـنا ُناَسْن ِْلإا َتاَم اَذِإهَل وُعَْدي ٍحِلاَص ٍدَلَوَو Artinya:“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a anak yang shalih” (HR. Muslim no. 1631).  Hakikat asuransi secara Islami adalah saling bertanggung jawab, saling bekerja sama atau bantu-membantu  dan saling melindungi penderitaan satu sama lain. Oleh karena itu, berasuransi di perbolehkan secara syariat, karena prinsip-prinsip dasar syariat mengajak kepada setiap sesuatu yang berakibat keberatan jalinan sesama manusia dan kepada sesuatu yang meringankan rencana mereka. (Huda & Nasution, 2015: 141) 3. Fatwa DSN-MUI 1). Fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman 
      umum asuransi syariah. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah, telah ditetapkan bahwa akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri dari akad tijārah dan akad tabarru’. Dalam akad tijārah perusahaan bertindak sebagai mudharib (pengelola) dan peserta bertindak sebagai shāhibul māal (pemegang polis) dan dalam akad tābarru’ peserta memberikan hibah yang akan digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena musibah, sedangkan perusahaan bertindak sebagai pengelola dana. Perusahaan asuransi syariah memperoleh bagi hasil dari pengelolaan dana yang terkumpul atas dasar akad Tijārah (mudhārabah) sedangkan dari pengelolaan dana akad tābarru’ (hibah) perusahaan asuransi syariah mendapatkan ujrah.      Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah, Menimbang: a. Bahwa dalam menyongsong masa depan dan upaya mengantisipasi kemungkinan terjadinya risiko dalam kehidupan ekonomi yang akan dihadapi, perlu dipersiapkan sejumlah dana tertentu sejak dini. b. Bahwa salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan dana tersebut dapat dilakukan melalui  asuransi. c. Bahwa bagi mayoritas umat Islam di Indonesia, asuransi merupakan persoalan baru yang masih banyak dipertanyakan, apakah status hukum maupun cara aktivitasnya sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. d. Bahwa oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan dan menjawab pertanyaan masyarakat, Dewan Syariah Nasional memandang perlu 
menetapkan fatwa tentang asuransi yang berdasarkan prinsip syariah untuk dijadikan pedoman oleh pihak-pihak yang memerlukannya.  3.3.3 Manfaat asuransi Asuransi mempunyai banyak manfaat, antara lain berikut ini (Darmawi, 2004: 24): 1. Asuransi Melindungi Risiko Investasi Kemauan untuk menanggung risiko merupakan unsur fundamental dalam perekonomian bebas.Bilamana suatu perusahaan berusaha untuk memperoleh keuntungan dalam bidang usahanya, maka kehadiran risiko dan ketidakpastian tidak dapat dihindarkan. Asuransi mengambil alih risiko itu. Karena asuransi mengilangkan/mengurangi risiko, maka para usahawan dimungkinkan dan didorong untuk mengkonsentrasikan energi dan modal dalam usaha-usaha yang kreatif. 2. Asuransi Sebagai Sumber Dana Insani  Pembangunan ekonomi memerlukan dukungan investasi dalamjumlah memadai yang pelaksanaan nya harus berdasarkan pada kemampuan sendiri. Oleh karena itu diperlukan usaha keras untuk menyerahkan dana masyarakat melalui lembaga keuangan bank dan nonbank.  3. Asuransi Untuk Melengkapi Persyaratan Kredit Kreditor lebih percaya pada perusahaan yang risiko kegiatan usahanya diasuransikan.Pemberi kredit tidak hanya tertarik dengan keadaan perusahaan serta karkayawannya yang ada saatini tetapi juga 
sejauh mana perusahaan tersebur telah melindungi diri dari kejadian-kajadian yang tidak terduga dimasa depan. Cara untuk memperoleh perlindungan tersebut adalah dengan memiliki polis asuransi. 4. Asuransi Dapat Mengurangi Kekhawatiran. Sebagaimana telah dijelaskan diatas, fungsi primer dari asuransi adalah mengurangi kekhawatitan akibat ketidakpastian. Perusahaan asuransi tidak kuasa mencegah terjadinya kerugian-kerugian tak terduga, jadi perusahaan asuransi tidaklah mengurangi ketidakpastian terjadinya penyimpangan yang yang tak diharapkan itu, misal nya perusahaan asuransi tidak dapat mencegah badai,kematian,atau sakit.Akan teatapi perusahaan asuransi dapat mengurangi ketidakpastian beban ekonomi dari kerugian yang tidak pasti itu. 5.   Asuransi Mendorong Usaha Pencegahan Kerugian Dewasa ini perusahaa-perusahaan asuransi banyak melakukan usaha yang sifat mendorong perusahaan tertanggung untuk melindungi diri dari bahaya yang dapat menimbulkan kerugian.Perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam berbagai bidang usaha menyadari bahwa keberhasilan yang dicapai sangat tergantung pada kemampuan mereka untuk memberikan perlindungan dengan biaya yang cukup wajar. Oleh karna itu, mereka sendiri secara sadar dan sistematis bekerja sama untuk menghilangkan atau memperkecilkan kemungkinan yang dapat menimbulkan kerugian. 6. Asuransi Membantu Pemeliharaan Kesehatan Adapun perusahaan-perusahaan asuransi jiwa yang melakukan pengecekan kesehatan secara berkala kepada para pemegang polis dengan harapan untuk dapat mendeteksi penyakit serta mengadakan pengobatan 
bilamana perlu. Kontribusi perusahaan asuransi jiwa demi peningkatan masyarakat tidak terkira nilainya. Contoh yang paling konkret misal nya life insurance medical research fund yang didukung oleh perusahaan-perusahaan asuransi membantu orang-orang yang bergerak dalam bidang medis yang kekurangan dana untuk dapat melakukan penelitian, para ahli penilitian tersebut dikenal sebagai life insurance researvh fellow.  7. Asuransi Mengurangi Biaya Modal Dalam rangka menarik modal ke dalam perusahaan-perusahaan yang mananggung biaya besar, maka tingkat pengembalian atas modal yang telah diinvestasikan atau yang akan diinvestasikan pun cukup besar. Tingkat risiko dan pengembalian modal berkayitan satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Prinsip ini mewujudkan dirinya dalam bidang investasi.misal nya obligasi-obligasi yang dikeluarkan oleh pemerintah,yang risiko nya dapat ditekan sampai tingkat minimum,memberikan tingkat pengembalian modal yang lebih rendah dibandingkan dengan tingkatan pengembalian modal yang dibelikan olehperusahaa-perusahaanswasta tersebutjauh lebih besar dari pada risiko milik pemerintah.  1.3.4 Perbedaan asuransi Konvensional dan asuransi Syariah  Perbedaan paling mendasar anatara asuransi syariah dengan asuransi konvensional terletak pada prinsip ta’awun (tanggung-menenggung) yang menjadi tulang punggung bagi asuransi syariah dibandingkan dengan asuransi konvensional yang lebih mendasarkan pengalihan risiko dari nasabah kepada perusahaan asuransi.  
Perbedaan asuransi syariah dan asuransi konvevsional: 1. Asuransi syariah memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS), Dewan Pengawas Syariah ini tidak ditemukan dalam asuransi konvensional. 2. Akad pada asuransi syariah adalah akad Tabarru’ (hibah), sedangkan asuransi konvensionalakad berdasarkan lebih mirip dengan jual beli. 3. Investasi dana pada asuransi syariah berdasarkan bagi hasil (mudharabah), bersih dari gharar, maysir dan riba. Pada asuransi konvensional memakai bunga (riba) sebagai landasan perhitungan investasi. 4. Kepemilikian dana pada asuransi syariah merupakan hak peserta. Perusahaan hanya sebagai pemegang amanah untuk mengelola secara syariah. Pada asuransi konvensional, dana yang terkumpul dari nasabah (premi) menjadi milik perusahaan. Sehingga perusahaan bebas menentukan alokasi investasinya. (http://perbedaanasuransi.co.id) 5. Pembayaran klaim pada asuransi syariah di ambil dari danaTabarru’ (dana kebajikan). Pada asuransi konvensional pembayaran klaim di ambil dari rekening dana perusahaan. 6. Pembagian keuntungan pada asuransi syariah dibagi antara perusahaan dengan peserta sesuai prinsip bagi hasildan proporsi yang telah di tentukan. Pada asuransi konvensioanl seluruh keuntungan menjadi hak milik perusahaan. 7. Asuransi syariah dibebani beban kewajiban membayar zakat dari keuntungan yang di peroleh. Sedangkan konvensional tidak. 3.4   Evaluasi Kerja Praktik Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pelayanan Banda Aceh, banyak pengalaman 
yang yang penulis dapatkan antara lain ilmu pengetahuan, wawasan, dan cara kerja serta dapat mengaplikasikan teori yang didapatkan pada saat kuliah. Selain itu dengan melakukan kerja praktik penulis dapat membantu karyawan-karyawati PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh. Pada saat melakukan kerja praktik penulis dapat melihat secara langsung kinerja yang baik, ketekunan, kedisiplinan, kebersamaan dan kekeluargaan para karyawan-karyawati pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh. Melalui kerja praktik yang dilakukan pada PT. Asuransi Takaful Keluarga penulis dapat mengetahui bagaimana mekanisme dan perhitungan Investasi Takafulink Salam dalam investasi Mizan pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh.           
BAB EMPAT PENUTUP  4.1  Kesimpulan 1. Investasi Mizan adalah investasi jangka menengah, investasi mizan disediakan bagi anda yang menginginkan hasil investasi optimal dengan tingkat risiko medium.  2. Alokasi investasi pada jenis investasi Mizan meliputi, Efek Pendapatan Syariah (50% - 70%), Saham Syariah (20% - 40%), Instrumen Pasar Uang Syariah (maks 20%).  Dengan tingkat investasi 6%, 10%, 15%. Mekanisme perhitungan ilustrasi investasi Takafulink Salam menggunakan Aplikasi Takafulink Salam dengan mengisi data-data nasabah, dan nasabah dapat menentukan pilihan persentase investasi. 3. Peserta dapat meningkatkan Dana Investasi melalui fasilitas TOP UP yang dapat dilakukan kapan saja dengan ketentuan minimal sebesar Rp 1.000.000 ,- ( satu juta Rupiah).  4. Apabila peserta panjang umur sampai dengan akhir perjanjian,maka akan menerima seluruh dana investasi. 5. Apabila peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian, maka ahli waris akan mendapatkan manfaat Asuransi (dana santunan) dan seluruh dana investasi.    
4.2   Saran 1. PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh diharapkan memberikan informasi  kepada pihak tertangggung mengenai produk yang akan dipilih oleh calon nasabah, dan memberikan informasi sejelas-jelasnya, baik itu kelebihan atau kekurangan yang ada pada setiap produk asuransi yang akan dipilih oleh calon nasabah, sehingga sampai padapelaksanaannya tidak terjadi hambatan-hambatan yang tidak diinginkan. 2. PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh diharapkan untuk melakukan perluasan gedung agar nasabah lebih nyaman dalam melakukan transaksi. 3. PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh diharapkan memberikan informasi yang lebih lengkap mengenai asuransi syariah (Takaful) kepada masyarakat awam, supaya masyarakat tidak menyamakan asuransi syariah dan asuransi konvensional.        
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